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Abstrak  

 

Latar Belakang: Sectio caesarea (SC) merupakan tindakan persalinan melalui 

pembedahan dengan membuat sayatan pada dinding uterus yang masih utuh untuk 

melahirkan bayi. Angka persalinan dengan metode SC terus meningkat di berbagai 

negara dan telah melebihi batas rekomendasi World Health Organization (WHO), yaitu 

10–15%. Salah satu masalah yang sering dialami ibu post sectio caesarea adalah nyeri 

pada daerah insisi akibat kerusakan jaringan setelah pembedahan. Nyeri yang tidak 

ditangani dapat menyebabkan penurunan kemampuan fungsional, keterbatasan 

mobilisasi, gangguan menyusui, serta memperlambat proses pemulihan. 

Tujuan:Membandingkan intensitas nyeri pasien sebelum dan setelah dilakukan teknik 

relksasi genggam jari.  Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 

menelaah berbagai artikel ilmiah dan hasil penelitian yang membahas penerapan teknik 

relaksasi genggam jari pada ibu post sectio caesarea. Data dianalisis secara deskriptif 

untuk mengidentifikasi pengaruh intervensi terhadap penurunan intensitas nyeri. Hasil 

dan Kesimpulan: Hasil kajian menunjukkan bahwa teknik relaksasi genggam jari 

mampu menurunkan intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea. Teknik ini 

memberikan efek relaksasi, mengurangi ketegangan otot, dan merangsang pelepasan 

hormon endorfin sebagai analgesik alami tubuh. Oleh karena itu, teknik relaksasi 

genggam jari dapat dijadikan sebagai intervensi keperawatan non-farmakologis yang 

aman, sederhana, dan mudah diterapkan dalam manajemen nyeri pada ibu post sectio 

caesarea. 

 

Kata kunci: sectio caesarea, nyeri, teknik relaksasi genggam jari, intervensi non-

farmakologis. 
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